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PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT SIMULASI

3.1 Perancangan Alat Simulasi

Pesawat simulasi yang di gunakan dalam mendeskaipsiara kerja simulasi

otomasi lahan parkir

langkah — langkah yang dilakukan sebagai berikut :

berupa Programmable Logic t@bnPLC). Adapun

a. Memahami urutan kerja simulasi lahan parkir melakntuk diagram blok dan

flow chart seperti pada gambar 3.1 dan 3.2
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Gambar 3.1 Blok Diagram Smulas Lahan Parkir
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Gambar 3.2 (a) FlowChart Palang Parkir Masuk & (b) FlowChart Palang Parkir Keluar
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b.

Membuat daftar Input dan output PLC
Berikut ini merupakan daftar alamat input dan otitfari Programmable
Logic Control (PLC):

Tabel 3.0 Alamat input Programmable Logic Control.

INPUT

Alamat| Keterangan

0.01 Push Button (Hijau), yang letaknya pada avesigp Masuk, diasumsikan
sebagai tombol pengambil karcis.

0.02 Input yang berasal dari kontak — kontak reldDT pada rangkaian
penerima Laser Dioda. Kegunaanya adalah sebagai @s$ujuan agar
palang parkir dapat menutup kembali ketika moltgitenelewati sensor.

0.03 Push Button (Merah) yang di asumsikan , kgténgguna kendaaraan
telah membayar biaya parkir, maka sistem akan mkanpalang keluar
secara otomatis.

0.04 Sama seperti alamat 0.02 diatas.

Tabel 3.1 Alamat Output Programmable Logic Control.
OUTPUT
Alamat Keterangan

100.00 Motor pembuka palang parkir pada area masuk|

100.01 Motor penutup palang parkir pada area masuk.
100.03 Motor pembuka palang parkir pada area keluar
100.04 Motor penutup palang parkir pada area keluar.
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3.2 Pembuatan ladder diagram
Di bawahini merupakarladder diagram dari simulasi lahan park

berbasis PLC, serta beberapa penjelasan di setgapnRung-nya

[Program Name : NewProgram1]
Simulasi Lahan Parkir
[Section Name : Section1]
. 10,00 1:0.01 TOCO1 TIM [OP1]
(00000 : 4
{000000) ——=~F { —-F b <T0001(bit)>
0001 b04
#14 [OP2]
200.00
200.00 <200.00>
a02 242
. 0,00 1:0.02 TOC0Z ™ [OP1]
000001
(€00007) ——=-F N 4 I <T0002(bit)>
0002 bil al5
# [OP2]
200,01
200.01 Waktu_Jeda_Seb
M {O—— elum_Menutup_K
embali.
<200.01>
a0%
000002 10,00 Tclsu?z T?cna TIM [ort]
(000014) ——=-F { =t L <TO003(bit)>
Q003 b18
#132 [OPZ]
200.02
200.02 <200.02>
P (O alba44
000003 1000 003 TOC04 TIM [op1y
(000021) ——="T 17 =T F <TO00A(bit)>
0004 | h2s
#4 [0P2]
200.03
200.03 <200.03>
F O—— a23 246
000004 10,00 I: IO ?4 T?CDG TIM [OP1]
(000026) =1 | A - <T0005(bit)>
0005 b32 a36
# | [or2]
200.04
200.04 <200.04>
L —— &30
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googes | FOM0 TOOOS - TO00G ™™ || [OP1]
(C00035) T 10 4 <T0006(bit)>
0006 b39
#z_ || [or2]
200.08
20'2,05 <200.05>
— a37 a18
000007 200‘?0 Q: 10000 | Penutup palang
[000042) [ T {_— parkir pada area
masuk,
200.02 Q: 100.01 | Pembuka palang
00008
1000044) I (——{ parkir pada area
masuk.
200.03 Q: 10003 | Penutup palang
00009
1000046) I (O parkir pada ar=a
keluar.
200.05 Q:100.04 | Pembuka palang
00010
(000048) I (O——1 parkir pada area
Keluar.

Gambar 3.3 Ladder Diagram Programmable Logic Control Smulasi Lahan Parkir

Penjelasan :

Push_Bulton_Hjau
| 1: 0.00 I 0.01 TD00A 200.00 <200.00>
KLing': 000000
(000000) ——=F { | =+ {—— a2 a42
200.00 TIV [ori]
— <T0001(bit)>
0001 | bho4
#14 [OPZ]
<c4>
c2?
200.00 Q:100.00  Penutup palane
Rung 000007 A 1
(000042) — | ( parkir pada area

1. Saat Push_Button Hijau (0.01) ditekan maka coiD(@0) dan TIMER 000
pada rung O akan bekerja, ketika coil (200.00) hakeaka secara bersame
kontak yang awalnya NO (200.00) pada rung O damg rainrmenjadi NC
Kontak NC (200.00) pada rung O bertindak sebagaigpeci agar coi
(200.00) tetap bekel, sedangkan kontak NC (200.00) pada rung 7 sel

pemicu agar ouput (100.00) bekerja. ketika nilaMER 0001 telah mencap
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nilai yang ditetapkanset value) maka lontak NC (T0001) pada rung O ak
menjadi NO (T0001) sehingga coil (200.00) tidak drgk otomatis seca
bersamaan juga akan mengembalikan posisi kontak28Q.00) pada rung

dan kontak NC (200.00) pada rung 7 menjadi NO (NaiyrClose)

Sersor_1
RuNG 000007 I: D U? 1:0.02 TDOU? 200.01 Waktu_Jeda_Seb

(000007) 1 {1 —t (O—— elum_Menutup_K
embali.

<200.01>
a09

200.01 ™ [oP1]

H <TD002(hit)>
Q002 b1l als

L_# | [op2]

<c7>

c34

Pung 000002 1. 0.00 T0002 TOQE? 200.02 <200.02>

(000014)——HF { =] al6 at4
\i}{o 02 TIM [OP1]
I H <T0003(bit)>

0003 b18

#12_ || rop2]
<c5>

000008 200.92 Q:100.01_| Pembuka palang

(000044)— | parkir pada arca
masuk.

2. Ketika Sensor_1 (0.02) terpicu maka coil (200.dan TIMER 000 pada
rung 1 akarbekerj:, Karena coil (200.01) bekerja maka secara bersa
kontak yang awalnya NO (200.01)da rung 1 menjadi N, kontak NC
(200.01) ini berfungsi sebagai pengunci coil (200, sehingga coll
(200.01) akan terus bekerja. ketika nilai TIMER P@8lah mencapai nil:
yang ditetapkanset value) maka kontak NC (T0002) pada rung 1 men
NO (T0002) sehingga coil (200.01) tidak bekerjaiasa bersamaan jut
memicu kontak NO (T0002) menjadi NC (T0002) padagr@. kontak
T0O002 di rung 2 NCmaka coil (200.02) dan TIMEROO3 pada rung 2
akan bekga, ketike coil (200.02 bekerja maka secara bersamaan ko
yang awalnya NO (20C2) pada rung 2 dan rungr8enjadi NC. Kontal

NC (200.02 pada ung 2 bertindak sebagai pengunci agil (200.02)
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tetap bekerjasedangkan kontak NC (200.02) padag ¢ sebagai pemicu
agar aput (100.0) bekerja. ketika nilai TIMER 000&lah mencapai nile
yang ditetapkanset value) maka kontak NGTO0003) pada rung akan
menjadi NO (T000) sehingga coil (200.Q02idak bekerja, otomatis sec:
bersamaan juga akan mencalikan posisi kontak NC (200.02) pa
rung 2 dan kontak NC(200.02) pada rung @&enjadi NO (Normally

Close).

Push_Button_Merah

Rurg 000003 Ia D/H I"ﬂ 03 Tﬂﬂﬂ:i 20003 <200.03>

(000021] 1 | | 4 {(——1 a23 a46
Lmo.cs Tm || [OP1]
r M <T00C4(bit)>

0004 || b2s

#4 )| [ap2]
<cd>
06

Rung Dogooy | 20008 Q:100.03 | Penutup palang
(0000468) —1 | | parkir pada area
keluar.

3. Sad Push_Button_Mer: (0.03) ditekan maka coiR00.0?) dan TIMER
0004 padaung ¢ akan bekerja, ketika coil (200.0Bekerja maka seca
bersamaan kontak yang awalnya NO (23) pada rung dan rung 9
menjadi NC. Kontak IC (200.03) pada runglsertindak sebagai pengur
agar oil (200.07) tetap bekerja, sedangkan kontak (200.0:) pada rung
9 sebagai pemicu agauput (100.03 bekerja. ketika nilai TIME' 0004
telah mencapai nilai yang ditetapkeset value) maka kontak N((T0O004)
pada rung 9akan menjadi NO (T00043%ehingga coil (200.() tidak

bekerp, otomatis secara bersamaan juga akan mebalikan posisi
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kontak NC (200.03) pada run¢ dan kontak NC(200.03) pada rung
menjadi NO (Normally Close

Sensor_2
n00004 1:0.00 1: 0.04 TO005 203_04 <200.04>

(000028) ——-F [ | =t {O— a30
EO.N ‘ 1M [OP1]
H }J H <T0005(bit)>

0005 b32 a36
L_#1 | [op2]
<cl>
cl3

soocos | 1000 TOD0ST  To006 20005 | <200.05>

o00035)| b Il 1 O a37 a48
un 05 ‘ TIM [OF1]
L N <T0006(bit)>

0006 b39
#z [0PZ]
<ch>
c20

200.05 Q: 10004 | Pembuka palang
000010
(000048)— | (C—— parkir pada area
Keluar.

Ketika Sesor_: (0.04) terpicu maka coil (200.0dan TIMER 000 pada
rung 1 akarbekerji, Karena coil (200.0dbekerja maka secara bersam
kontak yang awalnya NO (204) pada rung 4nenjadi N(, kontak NC
(200.04) ini berfungsi sebagai pengunci coil (200, sehingga coill
(200.04) akan terus bekerja. ketika nilai TIMER B@8lah mencapai nil:
yang ditetapkanset value) maka kontak NC (TO005) pada rung 4 men
NO (T0005) sehingga coil (200.04) tidak bekerjazasa bersamaan jut
memicu kontak NO (TOOO menjadi NC (T0O005) pada rung 5. kon
TO005 di rung 5 NCmaka coil (200.05) dan TIMEROOG6 pada rung 5
akan bekerja, ketil coil (200.05 bekerja maka secara bersamaan ko
yang awalnya NO (2005) pada rung 5 dan rung benjadi NC. Kontal
NC (200.05)pada rung Soertindak sebagai pengunci agioil (200.05)
tetap bekerjasedangkan kontak NC (200.05) padag 1( sebagai pemicu

agar aput (100.0) bekerja. ketika nilai TIMER 000t&lah mencapai nile
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220 VAC

yang ditetapkanset value) maka kontak NC (T000)ada rung akan
menjadi NO (T000) sehingga coil (200.03idak bekerja, otomatis sec:
bersamaan juga akan mencalikan posisi kontak NC (200.05) pe
rung 5dan kontak NC(200.05) pada rung léhenjadi NO (Normally
Close).
3.3 Pembuatan Alat Simulasi
3.3.1 Rangkaian Catu Daya 12V
Catu dayayang digunakan adalel2V DC untuk messupply tegangan
ke setiap rangkaian yang membutuhkan supply 12 \. Catu daya in
menggunakan tra CT yang berfungsi untuk menurunkan tegangar 220V
ke tegangan +12V AC , yang kemudian dilewatkan pasistem penyears
(Rectified) diode central taped.Sehingga dapat menghasilkan tegangan
walaupun masih mengandt ripple. Untuk menghilangkaripple digunakar
kapasitor 47QuF yang dirangkaikan dengan IC regule7812 sehingga dapat
menghailkan tegangan yang mendekal2VDC. berikut ini adalah skemr

rangkaian dan layout dari catu da
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Gambar 3.4 Skema Catu Daya 12V
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Daftar Komponen

a. T1

b. D1-D4

c. C1,C4,C5,C
d. C2,C3,C6,C

e. Ul

:TrafoCT 2 A
: 1IN4002
;470 uF/ 25V

: 100 nF

: 7812

Gambar 3.5 Tata Letak dan Layout Catu Daya 12V

3.3.2 Rangkaian Catu Dayal M 317

untuk mensupplay Motor DC pada palang parkir derggutuhat

+ 190 mA ; 3V —4.5 V maka dapat menggunakiangkaian Catu Day

LM317, berikut ini adalah skema dan layout catu daya LM:
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Gambar 3.7 Layout dan Tata Letak LM317

Daftar Komponen

e LM1, LM2 . IC Regulator LM317
« R1 1 6.8Q
c R2 :100Q
* VR1 :1kQ
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- D1 : 1N4002
. c1c4 : 1pF/50 V

« C2,C3 1100 nF

IC regulator LM317 dapat berfungsi ganda, selelvagai pengatur
tegangan juga bisa digunakan sebagai PengaturkaAnstan. Untuk
mendapatkan arus konstan sebesE®0mA maka dapat mengunakan rumus
seperti di bawah ini :

VREF
R1

Tout =

Veper LM317 = 1.25V

Atau, dapat menggunakan Applik&sgulator Design v1. 2 seperti di bawah ini :

AT
LM317 Voltage  LM317 Currant | L200 | TL431 | TL431 M3 7 | MB237 | 7o >

Current regulator liz |1-5 A
wvin  EMSIT R1 RI= 0 Om
c:> * |:| PR1)= 0 W

Adi
{R1power= 0 w)
c1 RH
Iaap

0.8<R3<120 Calculate |

Gambar 3.8 Aplikasi Regulator design V1.2

Dengan memasukan nilai Ampere yang di kehendata seengklikCalculate

maka secara otomatis akan tertera tahanan R1 ydnudguthkan.
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B2 regulator design ¥1.2 P =] 3

LM317voltage  LM317 Curent | L200 | TL431 | TL4314M317 | M5237 | 74 >

Current regulator li: |U-134 A
svin I Ri RI= 679 Om

(Ripower= 0.5 W)

RH

0.8<R3<120

Gambar 3.9 Hasil Perhitungan dengan menggunakan Regulator design V1.2

Untuk mengaturdgangan antara 3—4.5 V maka dapat memutar potensiom

VR1 serta dibantu Volt Meter, kita set hingga mempumgagangan outpt

+ 3 Volt.
LM317 R LM317
o N B S AVAVAVE « 3N out |# . —
ADJ ADJ &
= = - ;
P r " :
: > i v
NT ; C)N Test Point
<t = & « . B
L= tey 1~ 7
C-)E " R e (Volt Meter)
| 2 5
E - & 1 = A
= > Sutar Sampai 3V
% . g . vy

Gambar 4.0 Pengaturan tegangan pada Catu Daya LM317
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3.3.3 Rangkaian Penerimal aser Dioda.

Sistem kerja rangkaian ini berdasarkan kepekaan LK#tika LDR
terkena cahaya dan mempunyai resistansi tinggi raakatida akan mengalir
sehingga akamasuk melalui kaki non inverting op amp. Begitupebaliknya
ketika LDR dalam keadaan gelap makastansi LDR akan menjadi rend
sehingga arus akéMengalir melalui kakinverting yang kemudian outf akan
diperkuat oleh transisti2N222 Setelah arus masuk pada transitor maka
tersebut akan mangalir menuju relay untuk menggerakoil pada rela

sehingga output akan beke. Berikut Ini skema dan layout dari penerima la

+12Vv

. *

AN
R1
AR AR
M
=]
=

EAVAVAYS:
LDR
AANS
2 |||1
GND
1
1

|||1

GND

%
S
D1
s
2

Gambar 4.1 Skema Penerima Laser Dioda
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Gambar 4.2 Tata Letak dan Layout Penerima Laser Dioda

Daftar Komponen :

u22 : LDR

R1, R4 1100 R

R2, R3 D470

RS 110 I

Q1 : 2N222

D1 : Dioda 1N4148
IC : Op-Amp 741
Relay : DPDT 12V

3.34 Rangkaian driver pembalik putaran motor DC.
Rangkaian driver relay ini berfungsi sebagai pedgénmotor pada
palang parkir. Prinsip kerja rangkaian driver igibagai berikut :
a. Ketika bagian colil relay 1 terenergize maka kor@dk- C3 pada K1
akan tertarik dan berpindah menjadi C1 - C2 yanggakibatkan

perubahan terminal kutub motor, bagian terminaubkupositif (+)
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pada motor akan mendapatkan supply positif (+) maman terminal
kutub negatif (-) akan mendapatkan supply negalif kondisi
tersebut membuat motor bergerak maju sehingga gadarkir akan
membuka.

. Ketika bagian coil relay 1 terenergize maka kor@dk- C3 pada K2
akan tertarik dan berpindah menjadi C1 - C2 yanggakibatkan
perubahan terminal kutub motor, bagian terminaubkupositif (+)
pada motor akan mendapatkan supply negatif (-)bd@man terminal
kutub negatif (-) akan mendapatkan supply Posttif, (kondisi
tersebut membuat motor bergerak mundur sehinggangaparkir

akan menutup.

PLUS
S1

MINUS

Gambar 4.3 Skema Rangkaian driver pembalik putaran motor DC
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Gambar 4.4 Pengawatan Rangkaian driver pembalik putaran motor DC dengan Port PLC

Mtr Sii\I
RLY1

Q0an Q0aag
a00a a0ona
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g 0O Qg @0

010 o =10

RLY2

Gambar 4.5 Tata letak dan Layout driver pembalik putaran motor DC
Daftar Komponen
A. RLY 1, RLY 2 : Omron MYANJ 24 V

D1, D2 : IN4148
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